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4 DJAN. 1950 INDON. UMUMKAN 
  

3 Batalion TNI untuk 

“Sri Sultan rundingtan keamanan di Pasundan 
KOMUNIKE BERSAMA SRI SULTAN — DJUMHANA UN 

TUK MENDJAMIN KEAMANAN SEGALA GO 
LONGAN PENDUDUK 

KEMERDEKAAN 
Paling lambat 20. Des. 

' RIS berdiri 

Surabaja 
1 

PEMBITJARAAN PANGKALAN SBAJA DILANDJWTKAN 

Kemaren telah tiba di Surabaja Kolonel Sujakto dan Kolonel 

Adam dari ALRI jang segera mengadakan pertemuan dengan ko- 

mandan marine Belanda di Surabaja. 

Diduga dalam pertemuan terse- diri dari pasukan infanteri, belum 
Kemaren pagi Letnan Djenderal: Hamengku Buwono dengan 

ikan Panitia Persiapan Nasional (PPN) tentang tiigas jang diberi 
pertanggungan djawab keamanan seluruh Indonesia telah berkun 

djung ke Bandung 
sok beliau akan ke Semarang. 

Berkenaan perkundjungan beli- 
au ke-Bandung dalam suatu komu 
nike rasmi diterangkan, bahwa di 
Bandung beliau telah mengada- 
kan pembitjaraan dengan peme- 
rintah Pasundan dan komandan 
divisi tentera Belanda. 

Dalam pertemuan dengan peme 
rintah Pasundan telah dirasmikan 
pleh beliau, bahwa Kolonel Sadi 
kin, panglima divisi Siliwangi bu- 
at bertindak sebagai gubernur mi 
liter untuk seluruh Djawa Barat 
atas nama Sri Sultan, dengan di- 
bantu oleh Mr. Makmun Sumadi- 
pradja, Menteri dalam negeri Pa !. 
sundan. | 

Sebagai basis komandan kota 
Bandung ditetapkan Letnan kolo 
nel Sentot Iskandar Dinata dan 
padanja diperbantukan wali kota 
dan polisi sipil Bandung. 

Dalam melakukan tugas2 terse- 
but semua alat2 kekuasaan nega- 
ra Pasundan jang ada disubordi- 
neer kepada gubernur militer dan 
komandan2 lainnja. imi 

Oleh semua jag hadir diper- 
temuan perasmian djabatan2 ini 
ketetapan2 tersebut disambut de- 
ngan gembira dan penuh kepertja 
jaan, karena insjaf perlunja dia- 
dakan tindakan2 jang tegas dgn 
menjampingkan segala pertentang 
an berdasarkan sentimen untuk 
menjelamatkan perdjuangan selu- 
ruh bangsa Indonesia. 

Dalam komunike jang ditanda- 
tangani bersama-sama oleh Sri 
Sultan, selaku koordinator keama- 
nan dalam PPN dan Mr. Djum- 
hana selaku perdana menteri Pa-     

dan petangnja kembali lagi ke Djakarta. Be 

sundan, dinjatakan bahwa dalam 

hal ini adalah kepentingan semua 
penduduk dari golongan, bangsa, 

agama dan aliran aliran politik 
apapun djuga utk turut bertang 

gung djawab memelihara keaman 

an dalam lingkungannja masing2 

dan derigan demikian membantu 

meringankan pekerdjaan pertang- 

gung djawab mendjaga keaman- 

an, ketertiban diseluruh Indone- 

sia. , 

- PEMERINTAH SERAH 

KAN 2 RENTJANA UNDANG 

UNDANG KPD KNIP 

Dalam sidang KNIP pleng un 

tuk meratifiseer KMB oleh peme 

rintah telah dimadjukan 2 rentja 

na undang2 dan satu rentjana 

maklumat Presiden dan KNIP, 

jaitu rentjana undang2 pengesa- 

han undang2 dasar sementara 
RIS, rgentjang undang2 pengesa- 
han mantel resolusi dan maklu- 
mat Presiden dan KNIP tentang 
penjerahan kedaulatan Republik 
Indonesia kepada RIS. 
  

Natsir djadi menteri 
penerangan RIS ? 

Menurut: n "Warta Indo 

nesia” pagi ini' bahwa baik dari 
kalangan Republik maupun dari 
BFO menjatakan akan diangkat 
nja M. Natsir, bekas Menteri Pe 
nerangan Republik mendjadi 
Menteri Penerangan RIS jang 
akan dibentuk nanti. ' 

  

“Uni hanja alat kerdja sama 
Buat sementara dua undang2 akan berlaku 

“ Oleh: Djuruwarta »Waspada” di Jogja 

Lebih mudah merebut Irian dga RIS 
Dalam pertjakapan dengan Aneta, Mr. Moh. Yarpin menerang 

kan, bahwa dalam minggu ini semua departemen pemerintahan fe 

, deral sementara sudah diambil oper oleh Panitya Persiapan Na 
sional, hingga pemerintah RIS pertama menerima segala kekuasaan 

nja tidak dari tangan Belanda tetapi dari tangan PPN. Paling lam 
bat tanggal 20 Desember pemerintah RIS sudah berdiri dan pada ha 
ri penjerahan kedaulatan pemerintah RIS dengan segala alat-alatnja 

Prof. Dr. Supomo, dalam kundjungannja baru? ini ke Jogja, tu 
rut memberikan keterangan? tentang hasil? KMB dalam konperen 
si Kementerian Penerangan, chusus jang mengenai ketata negara 
an. Dengan tegas beliau menjatakan bahwa hasil? KMB jang bersi 
fat mendjelmakan adanja uni antara Indonesia-Nederland, itu ada 
lah merupakan verdrag (perdjandjian) antara dua negara jang sa 
ma? berdaulat. Kepala uni hanja merupakan symbool belaka. Dja 
di tegas uni ini hanja alat kerdja sama antara Indonesia—Belanda, 
guna mentjapai kepentingan kedua belah fihak. 

Meskipun ada uni itu, RIS te- 
tap merdeka mendjalankan poli- 
tik luar negerinja, beleidnja diten 
tukan oleh RIS sendiri, Dalam hal 
ini njata RIS tetap berdaulat me- 
nentukan haluan politiknja. Da- 
lam beberapa hal memang ada ke 
lak perundingan dilakukan dgn 
Belanda, tetapi dengan perundi- 
ngan itu RIS sama sekali tidak 
terikat. Putusan teracihr tetap be- 
rada ditangan RIS sendiri. 

Dan uni tidak dapat dibanding- 
bandingkan dengan perdjan- 
djian2 lain negara dengan bekas 
djadjahannja. la mempunjai sifat 
dan bentuk tersendiri, Disini te- 
tap njata jang RIS sama berdau- 
lat dengan negara2 lain, bahkan 
sama dengan negara jang ber-uni 
dengan dia, Belanda. Kalau mau 
dibandingkan djuga, inipun mung 
kin tidak tepat, kata Supomo, uni 
statut ini adalah kira2 sama de- 
ngan Benelux. 

Mengenai undang2 Republik 

kelaknja, prof. Supomo menerang 

kan bahwa segala udang2 Repu- 
blik itu akan tetap berlaku dalam 

badan2 pemerintahan RIS, djadi 
buat sementara tentulah akan ada 
dua undang2jg berdjalan. Oleh ka 
rena itu mendjadi kewadjibanlah 

: bagi RIS sesudahnja ia terbentuk 
segera mentjari djalan jg se-baik2 
aja guna mendjalankan order me 
ngatur undang2 hingga tidak ber- 
laku undang2 jang dualistis. 

Tentang ratificatie hasil) KM   

B, Supomo menjatakan, . bahwa 
jang akan diratifiseer adalah se- 
gala persetudjuan dan document 
atau resolusi2 jg bersangkutan 
dengan persetudjuan itu, djadi ti 
dak akan berulang kedjadian se- 
perti masa Linggardjati, dimana 
jang dibitjarakan hanjalah beleid 
politik dari pemerintah guna meng 
goalkan persetudjuan itu. 

Demikian antara lain keterang 
an Supomo. 4   

sudah dapat bekerdja sebagaimana mestinja, demikian Yamin. 

Dikatakan selandjutnja, bahwa 
pada tanggal 28 bulan ini bank pe 
redaran RIS sudah berdjalan se 
dang pada tanggal 4 Djanuari ter 
djadilah peristiwa bersedjarah, ka 
rena pada hari itu bangsa Indone 
sia menjatakan ,,Declaration 
of “Independence” (pengumuman 
kemerdekaan — red. ,,Wsp,”). 
Dalam bulan Desember 1950 su- 
dah terbentuk suatu constituante, 
demikian Yamin. 

Mengenai Irian Mr. Yamin ja- 
kin, bahwa Irian akan masuk Indo 
nesia, karena merebut Irian de- 
ngan RIS, adalah lebih mudah ba 
gi bangsa Indonesia dari pada me 
rebut zonder RIS. 

Komisi Prosedure sudah 
mengatur prosedure. 

Panitia Persiapan Nasional se- 
sudah rapat pagi hari Selasa me- 
ngeluarkan komunike dimana a.l. 
dikabarkan bahwa Prop. Supomo. 
jang mendjadi ketua dari Komisi 
Prosedure sudah mengatur prose- 
dure jang kelak disusul untuk pe 
nandatanganan u.u.d. RIS, pemili- 
han Presiden, pembentukan kabi-.: 
net, pelantikan Presiden pertama 

dari RIS dan penjerahan kedaula- 
tan di Amsterdam dan di Djakar- 
ta. Keterangan lengkap sedikit ha 
ri lagi akan diumumkan. 

Komisi militer mendiri- 

kan 4 sub-komisi 

Dr. Leimena, jang mendjadi ke 
tua Komisi Militer: dan Keamanan, 
memberitahukan bahwa sudah di- 
dirikan 4 sub-komisi jang mempu- 
njai tugas buat memulai dgn me- 
laksanakan persetudjuan militer 
jang telah ditjapai di KMB. Semua 
empat2 sub-komisi sudah sibuk 
bekerdja. Dr. Leimena memberita 
hukan lebih djauh bahwa sudah 

  

Cochran duta besar 

A.S. pertama di RIS 

Kementerian luar negeri Ame- 

rika Serikat telah mengusulkan, 

supaja Merle Cochran diangkat 

sebagai duta besar A.S. jang per 

tama pada Republik Indonesia Se 

rikat. 
Pembesar2 di Washington me 

njatakan pendapat mereka, bah- 

wa presiden Truman dengan se- 

gera akan menanda tangani peng 

angkatan ini dan mengumumkan 

nja segera sesudah penjerahan ke 

299 parlemen 

" 9 , 4 

luas Hj kan penerangan pen- 
ting m@figenai soal keselamatan. 

Aflus dari Kalimantan Timur me- 
minta perlu lekas dikirim pasukan 
TNI ke Kalimantan Timur sesuai 
dengan keinginan rakjat disana. 

but dilakukan perundingan seba- 
gai kelandjutan pembitjaraan Ko 
lonel Sungkono dan komandan ma 
rine Belanda itu baru2 ini serta 
kundjungan Kolonel Sungkono ke 
Djakarta beberapa hari jang lalu 
jang antaranja menurut kabar ada 
hubungannja djuga dengan soal 
pangkalan RIS di Surabaja. 

Berita belakangan jang belum 
rasmi menjatakan, bhw Surabaja 

akan diduduki oleh tiga bataljon 

infanteri TNI, antaranja satu ba- 

taljon Major Djarot jang sudah 

pasti akan djadi komanglan kota. 

Kompi pertama dibawah pimpi 

nan Major Djarot akan masuk ke 
Surabaja tanggal 10 Desember. Jg   tiga bataljon tersebut melulu ter- 

  

kan dari tawanan Belanda. 

Ini terbukti dari dua hal, jaitu: 

Satu: diantara bonjak ang- 
sendiri tampak 

membubarkan negaranja. 
dua: rakjat Djawa Timur sen 

diri jang tidak diwakili dalam par 
lemen akan mengadjukan pikiran- 
nja untuk membubarkan negara 
melalui anggota? parlemen. 

Rakjat Djawa Timur dan pega- 
wai2 federal sekarang dapat dika 
takan tidak ada jang mempunjai 
eer dan ontzag terhadap wali- 
negara Kusumonegoro jang me- 
mang tidak dikenal rakjat dan ti- 
dak pernah berarti dalam" perdju- 
angan kemerdekaan diwaktu jang 
lampau. Dularnowo menegaskan, 
bahwa didaerah Djawa Timur ti- 
dak ada aksi ilegaal dan usaha 
pembubaran negara itupun didja- 
lankan .setjara legaal. 

Atas pertanjaan, apakah sesu- 
dah penjerahan kedaulatan atau 
pada saat itu djuga akan timbul 
keributan, Duarnowo menerang- 
kan, bahwa mungkin sekali tim- 
bul insiden2, tetapi TNI dapat me 
'ngatasi keributan? itu dan dapat 
mendjamin keamanan di Djawa Ti 
mur. Dularnowo terangkan djuga, 
di Djawa Timur tidak ada gerakan 
Darul Islam. 

Tentang kesulitan psychologis 
dalam memasukkan KNIL keda- 
lam tentera RIS dikatakannja, ser 
dadu KNIL jang sudah berdinas 
lebih sepuluh tahun akan menung   daulatan. gu pensiun, jang kurang dari se- 

Tanda? membubarkan negara Dj. Timu 
TNI dapat mengatasi keributan 

— kata DULARNOWO 

Hari Senin pagi Presiden Sukarno telah menerima bekas wa 

kil gubernur Djawa Timur dan penasehat gubernur militer Dja- 

wa Timur Dularnowo jang belum, lama berselang telah dibebas- 

Kepada Aneta Dularnowo menerangkan, bahwa di Djawa Ti 

mur kini tampak tanda2 untuk membubarkan negara Djawa Ti- 

: mur dan berusaha menggabungkan diri dengan Republik Indone 

puluh tahun, diduga tidak akan 

menimbulkan kesulitan besar. 

Dularnowo akan lekas kembali ke 

lungagung, tanggal 10 Blitar, tg 

11 Kediri, tanggal 10 Des. Bodjo- 

negoro djuga akan ditinggalkan 

tentera Belanda. 

Sebelum penjerahan kedaulatan 

TNI sudah dapat menguasai dan 

mendjamin keamanan daerah Dja 

wa Timur seluruhnja, demikian pe 

nasehat gubernur militer Djawa 

Timur, Dularnowo.   

termasuk angkatan laut serta pa- 
sukan2 dari lain2 bersendjata ser- 
ta polisi jang masih akan ditetap- 

kan. - 

Kolonel Sungkono dari TNI jg 

akan diserahi tanggung djawab 
mendjaga keamanan dan ketertib 

an di Djawa Timur dengan ber- 

kedudukan di Surabaja. Ia seka- 

rang sedang berada di Djakarta 
untuk mengadakan pembitjaraan 

dengan pemimpin RI disana (Pho 
to : Ipphos). 

SUMPIUH DAN PURWO- 
KERTO DISERAHKAN 

Djuruwarta kita kabarkan, se- 

sudah pasukan Belanda mening- 

uh dan Purwokerto 

menduduki . ke 
tersebut. Pegawai dan j 

comba tetap ada. 

SUMBANGAN UNTUK PEM 

BANGUNAN JOGJA 

Didapat kabar Presiden Sukar- 

no telah menerima sumbangan 

wang 50 ribu rupiah dari rakjat 

Madura untuk pembangunan Jog 

ja. 4 

  

.Pegawai2 jang njebrang 

  

  

tidak dituntut 

KABINET R. I. BITJARAKAN KEDUDUKAN PE 

GAWAI NEGERI | 

Pada hari Senin pagi kabinet Republik telah mengadakan 

mengenai soal2 

satu pihak dan pegawai jang 
bukan Republik dilain pihak, 
seperti berikut: 

Mulai keluarnj, pengumuman 

ini tuntutan terhadap pegawai 

jang menjeberang ditiadakan. Pe 

nerimaan kembali sebagai pega- 

wai Republik diatur lebih lan- 

djut oleh kantor urusan pegawai.   
  

Tuntutan peladjar2 
belakang NR I Tetap berdiri di 

Persatuan Para Peladjar 
Asahan Selatan dan Labu- 

han Batu telah memadjukan 

sebuah tuntutan mengenai 

status Asahan Selatan dan 

Labuhan Batu dengan berda 
sarkan status Renville dan 

R.-R. Statement. 

Tuntutan itu berbunji sbb: 
Pasal IL. Menurutis Dengan da 

sar kita golongan jang terbesar 
dari Rakjat Indonesia, sesuai Kon 
perensi Antara Indonesia di Jog- 

ja-Djakarta, jang telah  menga- 
kui ,,Republik” adalah lambang 

dan modal perdjuangan Kemerde- 

kaan mempunjai tugas ketentuan 
jang tegas. 

Pertama : Republik ialah seba 

gai lambang ia hidup dalam djiwa   

70 Djuta rakjat dari Sabang sam 

pai ke Merauke. 

Kedua: Republik sebagai mo- 

dal ia tetap dipertahankan, karena 

apabila Modal ini habis, atau di- 

kurangi berarti satu kerugian be- 

sar dalam perdjuangan Nasional se 

karang. 

Pasal II. Memperhatikan, 

IL Kandasnja Studie Comisi da 

ri Pemerintah Negara Republik 

Indonesia jang diketuai oleh Ki 

Hadjar Dewantara, di Medan. 

II. Selaras dengan tuntutan Da 

ri Rakjat Asahan Selatan-Lab. Ba 

tu, dan mendengar dari Hasil KMB 

dan selaras dengan Persetudjuan 

10 Mei 1949, di Djakarta. 

III. Dengan Penahanannja Stu- 

A. Sit/L Batu atas sta 
Timur di Medan dengan alasan ber Tdengan penahanan dari Pemerin- 

tentangan dengan dasar KMB. 

Pasal III. Menimbang: I. Me- 
ngenai dengan hal jang I. bahwa 
imi bertentangan dengan dasar jg 
diutjapkan oleh Wakil Wali Nega 

ra Sumatera Timur sekembalinja 
dari Den Haag pada bulan Nopem- 
ber 1949. 

2. Ta' ada keluasan atas dasar 

democratie jang didengungkan 
oleh Negara Sumatera Timur, atas 
kehendak Rakjat Asahan Selatan- 

L. Batu. . 
Memutuskan. Membatja atas 

dasar dalam Pasal I dan Pasal II, 
dan selaras dengan Utjapan Wali 

Negara Sumatera Timur, maka de 

ngan ini kami telah memutuskan: 

Menentang dan Pro- 

tes, atas Penahanan 

Studie Comisi Ki Hadjar 

Dewantara, atas Perintah Peme-   die Comisi oleh Negara Sumatera | rintah Negara Republik Indonesia 

tus daerah itu 
tah Negara Sumatera Timur. 

Menjetudjui, atas tun- 

tutan Rakjat Asahan Selatan-L. 

Batu, Pada Pemerintah N.R.I. dan 

menjokong Rapat Rakjat Keweda 

naan Panei tanggal 6 November 

?49, dan menuntut Status Renville 

dan R.-R, Statement pasal IV. 

Tidak meakui, 1. Jang 

menamakan dirinja atas nama 

Rakjat Asahan “Selatan-L. Batu, 

sebanjak 245, orang jang memd- 

sukkan Daerah ini kedalam N.S.T. 

hanja mengakui satu Perwakilan 

Rakjat di Asahan Selatan-L. Batu, 

jaitu Dewan Perwakilan Rakjat 

Keresidenan Bum. Timur Selatan 

dari N.RI. 
2. Atas berita jang dimuat da 

lam surat Kabar Mestika, tanggal 

2 Dec. '49 No. 219 Th..ke II, menu- 

duh dengan datangnja K. H. De- 

(Landjutan ke hal. 7 ladjur 4) 
    

sidang dibawah pimpinan perdana menteri Hatta, selain menge 

paul tiga Masi madanga jang diadjukan oleh badan pekerdja 

disekitar KNIP sidang I 

kedudukan pegawai negeri. Oleh karena perlu ditimbulkan kem- 

bali perasaan antara pegawai jaug tetap setia pada Republik di 

elah bekerdja pada djabatan2 jang 

maka pemerintah mengambil sikap 

kabine  membitjarakan 

Terhadap pegawai jg setia pe- 

merintah akan melaksanakan 

djandjinja jang telah dikeluarkan 

lebih dahulu dalam batas ke- 

mungkinan keuangan negara. 

Djandji pemerintah, adalah se- 

bagai berikut: 
Satu: memberi garansi sebagai 

pegawai negara Republik Indone 

sia selama dua tahun. 
dua: pemberian uang pemulihan 

sebesar beberapa kali gadji po- 

kok, 
tiga : gadji mulai satu Djanua- 

ri 1950 diusahakan, supaja sessai 

dengan gadji dari djabatan jang 

bukan djabatan Republik dengan 

tidak melepaskan perimbangan 

dari peraturan gadji pegawai ne 
geri. 

Uang jang tersebut dalam fa- 
sal dua hanja diberikan kepada 
jang berhak menerimanja seba- 
gai djaminan sosial, menurut pe 
raturan jang akan ditentukan ke 
mudian. Pelaksanaan djandji pe 
merintah dikuasakan penuh ke- 
pada menteri2 kemakmuran, per 
tahanan, penerangan dan mente 
ri jg diserahr urusan pegawai. 

Untuk lantjarnja urusan ini di 
bentuk komisi2 chusus, demikian 

antara lain “keputusan sidang ka 
binet Republik.  
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"so NuGU KONPENENSI" 
Pj 

” Oleh : Derita Sp. 

Daerah Gerilja jang sela Mengenai sidang KNIP 
lu orzng duga, hutan belu- 
kar, kiranja ,,pandai" djuga 

Wp berkonperensi. Konperensi ti 
dak kalah dengan dikota, ka 
lau dibandingkan tempatnja. 
Bitjara perkara politik, o- 
mong tentang K.M.B., " de- 
bat mengenai ekonomi dan 

my Sosial. Kadang2 djuga se- 
-8g ngit dan meriah, menurut ik 

kan sebagai berikut : 
Saat ini n&sib 

putusan menerima 
Ioreo 
-08 

Seterusnja beliau katakan, bah 
wa sudah tentu dikalangan kita 
banjak jang ketjewa terhadap ha- 

.xo2 lim temoatnja. 
/ 

“GBI 

Konperensi P.N.I. daerah 
gerilja P. Lawas. 

sil2 KMB, sebab berpendapat ha- 
sil2 itu tidak seperti jang diharap 
kan tadinja, tapi hendaknja para 
anggota berfikir setjara dinamis 
djangan sekedar melihat hasil2 itu 
dan sich sebagai jang dihidangkan 
itu. 

Sebab menurut pendapat Presi 
den, bangsa Indonesia sedang da- 
lam perdjuangan dan djustru per 
djuangan adalah barang jang ti- 
dak statis, tapi tumbuh, dinamis 
dan tjita2 perdjuangan hanja da 
pat tertjapai kalau dipimpin oleh 
pemimpin? jang berfikir dinamis. 
Maka dalam menindjau hasil? 

KMB itu haruslah dipertimbang- 
kan sedalam-dalamnja dapatkah 
Iengan hasil2 KMB itu kita men- 
tjapai tjita2 dengan lekas atau ti 
dak, merugikan atau menguntung 
kan dinamis itu, semakin djauh- 
kah atau semakin dekatkah dari 
tjita2 nasional ? 

Presiden tidak tahu apa 
jang akan terdjadi kalau 
KMB tidak disjahkan. 

Lebih djauh beliau tegaskan pu 
la, bahwa kalau pihak Indonesia 
maupun parlemen Belanda menge 
sjahkan hasil2 KMB, kedaulatan 
akan segera diserahkan oleh pihak 
Belanda kepada Indonesia, tapi ka | 
lau hasil? itu tidak disjahkan Pre 
siden tidak tahu apa jang akan 
terdjadi. 
Dalam pada itu Presiden menja 

takan terima kasih atas pengorba 
nan para pahlawan jang telah gu 
gur dan mendapat tjatjat dalam 
perdjuangan. Kemudian beliau me 
riwajatkan setjara ringkas kedja 
dian? hebat dalam tahun terachir 

Disatu tempat jang sunji, Aek 
Nabara, mulai tanggal 17 sampai 
19-11-1949, sudah berkumpN gem 
bong P.N.I, kaliber kabupaten. 
Djauh djuga mereka datang ke- 
tempat itu. Ada jang 40 sampai 
50 k.m. dengan djalan kaki. Mu- 
lai dengan resepsi djuga: diachiri 
dengan perpisahan pula. Tampak 
nja usaha jang hendak digiatkan 
consolidatie dan intensieveren par 
tai mereka, mengatur plan meng- 
hadapi ,,masa depan” dengan me 
makai long and short term. 

P.N.I. kelihatan jang mula2 
actief didaerah Gerilja kabupaten 
Padanglawas. Tapi tak heran ka 
rena beberapa gembong P.N.I. Su 
matera Utara ada didaerah ini. 
Dm, konperensi itu tampak sibuk 
m mberjkan tuntunan, silih ber- 
si  embanga P.N.I. Sumatera 

173, bung Saleh Umar, Sumar- 
no HM. A. Aziz Siddik d.LI. 
Si8unan pengurus P.N.I. dae- 

rai “Gerilja P. Lawas sekarang 
ii 

OK ua: Bg. Soaduon (Gandhi), 
Wk. Ketua: Sjahmin, Dept. Orga 
nisasi: St. Nasinok, Dept. Politik: 
A.Hasjim Nst, Dept. Ekonomi'/So 
sial:VT. Sjarif. 
“Menurut bung Saleh Umar, 

bahwa Kon. P.N.I. Sumatera U- 
t : dah mengadakan con- A Sudan menga sampai terdjadinja KMB. sdlatie dan reorganisasi, hanja | “Setelahnja itu beliau membatja 
s#dpal belum dapat berhubungan- ya pula undang2 jang telah di 
dengan Atjeh. Komisariat P.N.I. tanda tangani pada hari Senen o- Sumatera Utara sekarang tersu- | jeh beliau tentang penetapan guo sm: Komisaris M.S. Umar, Wkl. | rum darurat jang melulu untuk si Km M. Kasjim, djuga merang- | dang KNIP pleno sekali ini dan be kap Dept. Politik, Dept. Organi- | liau terangkan djuga, bahwa me 
sasss Darwin Rangkuti, Dept. E. Inurut laporan ketua Mr. Assaat, 
kengi/Sosial: Marzuki Lubis dan | 9vorum sidang kemaren itu tertja Sekwetaris Djenderal: Darwan | Pa 
Rgogjkuti. 

an Pemuda berkonnerensi. 
Nagasaribu, satu desa 14 km 

diluar kota Gunung Tua, ditengah 
tengah padang jang iuas, roman- 
tiek, seolah-c:ah natuur plantsoen, 
disanalah pemuda2 seluruh daerah 
Gerilja Padanglawas berkonperen 
si. Kalau pemuda berkonperen- 

Pedato Hatta. 

Pedato wakil Presiden Hatta se 
bagian besar menjamai pedato jg 
diutjapkan beliau pada sidang B 
PKNIP tempo hari, ketika membe 
ri keterangan hasil2 KMB. Anta- 
ra lain beliau katakan, bahfya ha 
sil? KMB adalah hasil jang seting 
Bi-tingginja jang dapat ditjapai 
pada keadaan seperti kini, walau 
pun kita menghendaki penjerahan 
kedaulatan itu dengan bebas dari 
hutang, tapi dalam hal ini meng- 
hendaki supaja anggota? sadar a- 
kan kenjataan (realiteit). 

RIS berdaulat kedalam 
dan keluar. 

Jang penting ialah kedaulatan 
jang diserahkan itu tidak bersja 
rat dan bulat. Unie jang ditjapai 
dalam KMB adalah Unie bebas, 

“gia TN 0. . 1 Mulai aengan resepsi jang di 
hibgri oleh Hawaian Band Daru 
rat, Ywalau kurang alat2nja, tapi ME16 an Uukupy menggembirakan. Selama 
Kgbpgionsi diadakan competitic 

oglbal, diachiri dgn rapat umum 
dan, malam sandiwara. | 

Setima waktu konp. tampak 
pula kesibukan pemimpin2 gera- 
ka 1,pemuda kaliber kabupaten, 
bahkan kaliber Sumatera dan Su 
m tera Utara-pun sibuk djuga, 
jattu, sdr2 Anwar Dharma dari 
BKPRI Sumatera dan Soemarno 
dari, BKPRI Sumatera Utara. 
Dengan petundjuk2 kedua geni- 
bang, Pemuda ini ditambah lagi, 
tuan 

  

diri rapat umum itu, diantaranja 
454 wanita, Pemimpin rapat itu 
seorang puteri Nur Emma. Kalau 
dikata barangkali soal ini biasa 
sadja, tapi ini di desa. Jang 
bitjara dirapat umum itu selain 
dari M.S. Umar. Anwar Dharma 
dan Sumarno, djuga pemuda dan 
puteri daerah itu. Rapat itu ha- 
ngat, sebentar2 applaus 

  
hari seperiunja dari bung Su 

rapati, dapat tertjipta setelah 5C 
djam,.dimuilai tanggal 22-11-1949 
UN tanggal 2 1-1949 —ber 
debat dan memeras otak, Dewan 
Pimpinan Pemuda Pd.- Lawas. Di 
dalafija tergabung beberapa ge- pa 

- saka pemuda. Sebagai formateur 
Daan Pimpinan Pemuda tertja- 
t:# PM, Sjarif Hs., Sjamsuddin 
Dara, Pusuh dan Nur Emma. 

Sandiwara gembira. 

Pemuda senantiasa gembira, 
dan konperensi pemuda akan ..sa- 
ai kalau tidak bersifat riang gem 
bira. Begitu djuga dengan konpe- 
rensi pemuda daerah Gerilja ini. 
Malam achir diadakan malam 
gembira dengan mempertundjuk- 
kan sandiwara walau setjara ala 
kadarnja dan sangat sederhana. 
Lakonnja ,,Tebusan dosa” tjipta 
an pemuda M. Sjarif Hs. Ma- 
lam gembira jang demokratis, se- 
mua turut gembira, njanji, tidak 
pandang kedudukan. Sampai2 jg 
kaliber Sumaterapun njanji de- 
ngan trio An. Dharma, Ivan Mos 
kow, Pieter Sakouta. 
ang madju pemuda daerah 

a. “ 

utusan ke 

Komperensi Pemuda itu djuga 
sudahsambil keputusan untuk me 
ngirimkan utusan pemuda daerah 
Gerilja ke Konperensi Pemuda se 
Andaliis Utara jang akan dilang 
sungkan di Medan. Utusan itu 
"rdigi dari pemuda2 M. Sjarif Hs 
vStamsuddin Daulay. 
“nipak madjunja pemuda2 

“ Gerilja ini. Lagi dapat di- 
u kemadjuan Duta rapat 

.     j 2 
00 orang jg mengha- Nagasaribu 25-11-7949. 

ertu 

“Menolak dan menerima hasil: 
hasil KMB harus berdasar 

tanggung. djawab 
pleno jang telah dimuatkan serba ring kas dalam harian ini kemaren, maka lebih lengkap ,,Antara” kabar 

seluruh rakjat dan tanah air Indonesia terletak pada tangan anggota KNIP jang kini berhimpun untuk mengambil 
atau menolak 

kukan atas rasa tanggung djawab 
Presiden Sukarno ketika pembukaan sidang KNIP pleno kemaren. 

hasil2 KMB jang hendaknja dila 
sepenuhnja, demikian amanat 

padahal Unie dan federasi itu 
adalah sjarat2 jang sudah diten 
tukan sedjak Linggardjati. 
Pada hakekatnja, demikian Hat 

ta seterusnja, RIS penuh tidak 
terbatas mengatur dirinja keluar 
dan kedalam, meskipun ada 
Unie, karena "Unie itu merupa- 
kan kerdjasama bebas antara ke 
dua negara jang sama berdaulat 
dan keputusan2nja hanja dapat 
disjahkan oleh kedua parlemen 
masing2. 
Mengenai undang2 dasar se- 

mentara RIS,, Hatta terangkan, 
bahwa meskipun tidak d me 
muaskan kita semua, karena di- 
bikin -cleh Republik — BFO, na 
mun. banjak persamaannja de- 
ngan undang2 Republik, jaitu 
atas dasar Pantjasila. 

Untuk menghindarkan 
, djalan buntu. 

Seterusnja beliau menerang- 
kan tentang Irian, bahwa dari 
pada terdjadinja djalan buntu 
(deadlock), karena Irian delega 
si Republik suka menerima soal 
Irian mendjadi soal jang diper- 
djuangkan lagi dalam satu tahun 
dan menolak usul2 condominium 
diluar KMB. 
Hubungan hak kewargaan an 

tara rakjat Belanda dan Indone 
.sia jang dimadjukan pihak Belan 
da ditolak delegasi Republik dan 
sebagai konsekwensi atas itu, 
orang2 Bid dim RIS nanti tidak 
bisa mendjabat beberapa pang- 
kat jang tertentu, misalnja pang 
kat jang ada pertanggungan dja 
wabnja dengan parlemen, hakim, 
pangkat2 jang memegang kekua 
saan umum dan sebagainja, 
Tentang kutang jang banjak 

mendjadi perbintjangan, beliau 
terangkan, bahwa hutang RIS 
dapat dikurangi dengan 2 mil- 
jard rupiah, jaitu hutang Hindia 
Belanda dulu kepada Nederland. 
Hutang luar negeri jang dioper 
aitu 1,3 miljard kepada Austra 
lia, Amerika dan Canada. 

dju 
Nasib rakfat Indonesia kini terletak di KNIP 

Soal penarikan tentera 
Belanda, 

Mengenai penarikan tentera 
Belanda dikatakan, bahwa menu 
rut persetudjuan, hal ini selesai 
dalam 6 bulan, tapi menilik ke- 
sukaran2 tehnis, mungkin tidak 
dapat selesai. Dalam hal ini RIS 
sesudah berdjalan 6 bulan nan- 
ti dapat mengontrole dan berusa 
ha supaja penarikan dapat lekas 
selesai, 

Ekonomi berdasar mani 
fest Nopember,1945. 

Tentang ekonomi beliau me- 
ngatakan, bahwa dasarnja ialah 
Manifest Nopember 1945 dan 
djuga sesuai dengan fasal 14 
Linggardjati, RIS tidak dapat 
menghapuskan kapital luar nege 
ri disini. Defisit 1,5 miljard (dja 
di.5005) diwarisi oleh RIS, se- 
hingga dalam hubungan ini per 
lu diusahakan giatnja produksi 
kembali di onderneming2. 

Disamping itu kaum pengusa- 
ha onderneming2 diwadjibkan 
mengadakan djaminan sosial ke- 
pada buruhnja dan selain itu RIS 
boleh memeriksa kembali konse- 
si jang dulu diberikan oleh Hin 
dia Belanda kepada modal asing. 

Pentjabutan hak konversi jang 
telah dilakukan oleh Republik ti 
dak bisa ditjabut kembali, tapi 
kepada kaum pengusaha onderne 
ming2 diberi djaminan agar da- 
pat berusaha kembali dengan ti 
dak merugikan rakjat. 

Bangsa Belanda dan 
asing tidak dibedakan. 

Kepada bangsa Belanda dalam 
RIS kelak diberikan kebebasan 
berusaha, tapi ini tidak berarti 
antara bangsa Belanda dan bang 
sa2 asing lainnja diadakan diskri 
minasi (perbedaan). 
Penggadaian atas hasil2 tima 

sebagai djaminan kepada Neder 
land selama hutang Hindia Be- 
landa belum lunas, kini telah di 
tiadakan. Semula pihak Belanda 
meminta supaja pegawai2 bang- 
sa Indonesia pada pemerintah fe 
deral sementara didjamin nafkah 
nja 2 tahun seperti pegawai Be 
landa, tapi ditolak delegasi. 

Delegasi Indonesia tidak da- 
pat melebihkan djaminan terha- 
dap mereka dari pada djaminan 
kepada pegawai jang setia. 

Pangkalan Surabaja di- 
kuasai RIS. 

Mengenai Surabaja dikatakan, 
bahwa pangkalan itu tetap kepu 
njaan RIS, hanja sadja memin- 
djam ahli2 tehnik dan opsir2 Be   

    

Tidak ada terdjadi ingidendi Tapanali Selatan 
KEADAAN AMAN TENTERAM, PENDUDUK KEMBALI KEKAMPUNGNJA 

ja keluar dari tawaran Sabang 
panuli dan tepat pula hadir pada 

Mpuan dan Batang Toru, menerang 
AN aman tenteram ketika kota? itu 
4 kepada TNI. Sambutan rakjat tjukup hebat, sedang kampung? jang sela ma ini ditinggalkan telah dihuni kembali. 

Kota Padang Sidempuan sadja, 
setelah diserahkan kembali, pe- 
nuh oleh penduduk jang berda- 
tangan dari luar sehingga menu- 
rut taksiran ada Ik 60.000 rakjat 
jg telah masuk kedalam kota. Ka- 
lau dahulu djam malam berdjalan 
dikota ini, maka setelah penjera- 
han itu djam malam ditiadakan, 
sehingga kota jang semula sunji 
kini teiah lajak pasar malam. 

Dalam pada itu TNI dan po- 
lisi tetap mendjaga keamanan 
sehingga tidak ada satupun insi- 
den jang terdjadi. 

Ketika kita tanjakan betapakah 
sebenarnja dengan mereka2 jang 
mengungsi ke Sumatera Timur, 
diterangkan bahwa mereka ini se 
muanja terdiri dari pegawai2 jang 
bekerdja pada Belanda dan me- 
ngungsi karena tjuma takut tidak 
menentu, sebab keamanan dan ke 
tenteraman telah didjamin oleh 
TNI, hal mana telah ditegaskan 
oleh komandan TNI, major Be- 
dfo, jang diserahkan tugas men- 
djaga keamanan didaerah ini. 

Walaupun'mereka2 jang mendja- 
di pegawai itu telah meninggal- 
kan pekerdjaannja akan tetapi hal 
ini tidaklah mendjadi sebab maka 
timbul kekosongan didalam peme- 
rintahan, sehingga menurut sdr. 
Tugino pemerintahan berdjalan 
terus, walaupun orang merasa ke 
sal karena kepergian mereka ini 
tidak ubahnja memperkuat desas 
desus tidak amannja didaerah itu, 

sedang pada hakekatnja keama- 
nan tetap ada dan terpelihara, 
Mengenai bangsa" asing, jang 

mempunjai perusahaan ataupun 
perkebonan didaerah ini, saudara 
itu menerangkan menurut pembe- 
ritahuan pemerintahan 
itu, harta benda perusahaan mere 
ka didjamin, sedang bila perlu di 
rasanja pihak Republik akan me- 
ngurus pendjagaan jang se-rapi2 
nja sehingga mereka dengan ti- 
dak sangsi dapat mendjalankan 
perusahaannja. Tidak ada seo- 
rangpun jang disuruh pergi seba- 
gaimana ada djuga terdengar de- 
sas desus, akan tetapi djuga 
orang tidak dapat menahan mere 
ka pergi. 
Toko2 Tionghoa terus dibuka 

dan menurut beliau ada djuga 
orang Eropah jang tinggal dike- 
bonnja sedang perkebonan asing 
masih berdjalan terus. 

— mu pu 

RAPAT PEMBENTUKAN 
P. N. I. MEDAN 

Kita minta mengabarkan, bah 
wa pada hari Minggu, tanggal 11 
Desember akan diadakan rapat 
Pembentukan Partai Nasional In- 
donesia (PNT) bertempat dige- 
dung sekolah Josua Dj. Mabar 
djam 9.00 (w.r.). 
Dalam pada itu diharapkan 

saudara2 jg telah mentjatetkan 
nama maupun belum supaja turut 

menghadiri rapat tersebut. 
  

didaerah -   

troamidjojo # 

Menurut harian pagi jang ter- 
bit di Melbourne, "Sun", wakil 
Republik di Canberra, Mr. Us- 
man Sastroamidjojo, menundjuk- 
kan, bahwa pemboikotan kapal2 
ke Indonesia oleh pelaut2 Austra 
lia telah melumpuhkan perhubung 
an dagang jang bersedjarah anta 
ra Indonesia dan Australia, akan 
tetapi ia meramalkan, bahwa ti- 
dak lama jagi antara kedua nega 
ra tsb. akan berkembang perdaga 
ngan jg akan membutuhkan 5 dju 
ta pound, demikian AP. 

  

landa. Buat sementara RIS be- 
lum bisa mendjalankan pembela 
an pantai, karena diperlukan ang 
katan laut. 

Kalau KMB disjahkan sidang, 
pemilihan Presiden RIS dilaku- 
kan di Jogja tanggal 15 Desem 
ber dan 27 Desember penjerahan 
kedaulatan dilakukan di Djakar- 
ta dan Amsterdam. Untuk itu Pa 
nitia Persiapan Nasional (PPN) 
12 Desember sudah harus meneri 
ma laporan tentang ratifikasi K 
MB dari seluruh dewan2 perwa 
kilan negara2 bagian. Karena itu 
Hatta meminta supaja dalam me 
ngambil putusan, sidang harus 
mengingat akan sempitnja wak- 
tu. 

Kepada sidang akan diserah- 
kan satu rentjana undang2 penge 
sjahan undang2 dasar sementara 
KIS, satu rentjana undang? lagi 
tentang pengesjahan mantel reso 
lusi dan satu rentjana maklumat 
Presiden-dan KNIP tentang pe- 
njerahan kedaulatan RIS. 

Lebih djauh beliau mendjelas- 
kan kepada sidang, bahwa kepa 
da anggota2 belum dapat diserah 
kan dokumen? selengkapnja ten 
tang hasil2 KMB, karena terdje 
mahannja dari bahasa Inggeris 
belum selesai dikerdjakan. 

Pedato Assaat. 

Ketua KNIP, Mr Assaat da- 
lam kata pembukaannja mene 
rangkan dengan singkat usaha2 
BPKNIP mendjalankan tugasnja 
sebagai badan legislatif sedjak 
rapat pleno di Malang sampai 
sidang hari ini. 

Beliau katakan, bahwa mulai 
bulan April 1947 sampai aksi mi 
liter kedua sudah dibikin lebih 
100 undang2 dan setelah kemba 
linja pemerintah Republik ke Jog 
ja sampai sidang hari itu lebih 
60 undang2 jang telah dibikin. 

Semua isi sekretariaat BP 
KNIP habis diambil tentera Be- 
landa pada. waktu pendudukan 
begitu djuga perabot2 dari ge- 
dung persidangan. 

Hasil2 KMB, kata Assaat se- 
terusnja, jang kini dimadjukan 
kepada sidang, adalah hasil per 
djuangan politik sedjak diprokla 
mirkan 17 Agustus 1945 jang bi 
sa ditjapai, karena bantuan rak- 
jat, 

Dunia kini berpaling ke 
Jogja. 

Kini dunia berpaling ke Jogja 
dengan djantungnja di Perserika 
tan Bangsa2 jang ber-debar2 me 
nanti putusan sidang ini. Djika 
dunia ingernasional demikian be- 
sar perhatiannja terhadap soal 
ini, maka akan lebih pula perha 
tiannja rakjat Indonesia terhadap 
soal ini. 

Seterusnja Assaat djuga meri- 
wajatkan setjara singkat perdjua 
ngan rakjat: dalam 3 tahun ter- 
achir jang meminta berbagai kor 
ban. 
Sidang KNIP pleno kemaren 

diachiri djam 11.30 siang. Jang 
hadir nampak para menteri, bebe 
rapa anggota delegasi, njonja 
Pres. Sukarno, njonja wk. Pre 
siden Hatta, Dr Sumitro dan o- 
rang2 terkemuka seluruh Jogja serta pembesar2 militer dan sipil 
diantaranja S.P. Pakualam, gu- rnur militer daerah istimewa 
Jogja. 

LEBIH 300 ORANG KOMU- 
NIS ADA DITANGAN 

BELANDA 
Dr. Koets dalam konperensi de 

ngan wartawan2 luar - negeri me 
ngabarkan bhw pembesar Belan- 
da ada menahan antara 3 ke 400 
orang komunis. Dikabarkannja 
lebih djauh komunis2 ini akan di 
serahkan kepada pembesar Indo- 
nesia diwaktu penjerahan kedau 
latan. Sudah ada djuga komunis 
komunis jang diserahkan. Belum 
diketahui apa status orang2 ini ke 
lak dibawah Pemerintah RIS. 

PP z0 
Us 

TULEN 
Berbagai-bagai pihak menghen 

daki, supaja - berbagai djabatan 
penting dalam RIS nanti dipegang 
oleh nasionalis2 tulen, harus 
benar2 nasionalis betul. 

Rupanja sekarang nilai nasiona 
lis djuga sudah ada matjam2, s& 
bab kalau ada jang tulen, ten 
tu ada jang bangpak. 

SEGAN 
Berbagai-bagai kebun dan kan 

tor2 dagang Eropah di-Sibolga, di 
tinggalkan pegawai2 bangsa Ero- 
pahnja, dan diserahkan melandjut 
kan usahanja pada kebidjaksana- 
an pegawai2 orang Indonesia 
atau Tionghoa. 

Apa sudah pertjaja ? 
Bukan soal pertjaja atau tidak 

kata si-Djoblos, tjuma soal s e- 
gan. 

Segan banjak ertinja lo, segan 
! bisa karena hormat, tapi ada dju- 

ga segan sebab chawatir. 
Djangan segan2 Io ! 

PATJAK NIAN 
Sewaktu kedatangan Bung Hat 

ta di Palembang ketika rakjat me- 
mekik - mekik minta supaja ben 
dera NSS (hidjau kuning) ditu- 
tunkan dan diganti dengan bende 
ra kebangsaan Merah - Putih, se 
pandjang ,,Suara Rakjat” njonja 

" Walinegara A. Malik tlh keluar 
dengan memberikan bendera Me- 
rah - Putih kepada rakjat jang ber 
puluh ribu dan lalu seorang. anak 
dari rakjat menjambut bendera 
itu, dan terus memandjat tiang 
bendera jang ada diistana Wali 
Negara itu, lalu menggantikan 
bendera hidjau kuning dengan 
bendera Merah Putih. 

Si-Djoblos terharu benar ba- 
tja ini, dan ia termangu, achirnja, 
ia hanja bisa bilang: 

Patjak Nian. .... 3 

Si-Kisut. 

# 

  

Sedjenak dgn 
— gub. ISA 
Oleh: Djuruwarta " Waspada” 

di Sumatera Selatan 

Alat2 pembangunan dari 
Pilivina. 

Dr. M. Isa Gubernur Sum. Se. 
latan, dalam pertjakapan dengan 
djuruwarta kita, mengatakan, bah 
wa barang2 jang akan datang dari 
Pilipina untuk Sumatera Selatan. 
benar akan dimasukkan via Tg. 
Karang. BarangZ2 itu, ialah merui 
pakan alat2 pembangunan untuk 
perekonomian rakjat, berupa me- 
sin2 traktor dan sebagainja. Se-" 
landjutnja M. Isa katakan, bahwa 
nanti alat mesin2 itu akan segera 
dipergunakan buat membikin dja 
lan raja antara Lampung-Bengku. 
len jg baru, guna perhubungan. 

Selama 2 tahun didjamin 
Ditanja tentang djaminan 2 thn: 

mengenai pegawai2 Hindia Belan: 
da oleh RIS, Dr. M. Isa sebagai: 
seorang dari staf delegasi kita da: 
lam KMB menerangkan pula, bah 
wa djaminan dua tahun terhadap" 
pegawai2 itu, ialah mengenai ,,po. 
sisinja” sadja. Dan akan ditem. 
patkan menurut kebutuhan RIS 
sendiri. 

Panitia Penilik Daerah 
Rerville. 

Untuk menilik keadaan daerah . 
Renville jang disebut sebagai TP: 
A gebieden di Sumatera Selatan: 
oleh Pemerintah Pusat Republik 
telah dibentuk Panitia jang dike- 
tuai Gubernur Dr. M. Isa sendi- 
ri. Diterangkan beliau panitia in? 
akan menilik antara lain tentang 
alasan2 jang dikemukakan orang: 
sekitar apa jang disebut kemauag. 
rakjat kepada Negara Sumatera 
Selatan. 

Tentang desas desus, dan ke- 
terangan A. Malik, bahwa NSS 

“akan meluaskan daerah negaranjr 
sebesar keresidenan .Palembang 
lama, Dr. M. Isa menerangkan, 
bahwa panitia ini tidak mengena! 
sesuatu putusan diluar KII dar 
KMB sendiri. 

HASJMY DJAD!/ ANG 
GOTA KNIP 

Dengan ketetapan Presiden tgl 
2 Desember jang lalu telah dite 
tapkan A. Hasjmy djadi anggo- 
ta KNIP untuk menggantikan 
Mr S. M. Amin jang'telah di- 
angkat djadi gubernur Sum. Uta   ra, Hasjmy wakit dewan partai 
PSII untuk Sumatera Utara,  
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Tana GanaPnno 

Dari Belanda ke 
Djepang 

Sampai ke Indonesia 
Merdeka 

“Oleh: ' B. Kalidjundjung 
(A. H. Daulay) 

(1) 

I npovesia akan mendjadi 
anggota dari UNO. Pada Ia- | 
hirmja derdjatnja akan seru- 
pa dengan Negara-Negara lain- 
nja, akan tetapi pada batinnja 
masih banjak jang harus di sem 
purnakan keadaan2 rumah tangga 
nja. Suatu waktu Indonesia musti 
sanggup memperbuat kebutuhan2 
nja di negerinja sendiri. Ber-ma 

parlemen Belanda 
Kuntjinja ditangan fraksi V VD dan CH 

Ditolak atau tidaknja persesuaian KMB oleh parlemen Belanda 
bergantung kepada anggota? dari 2 fraksi. Lakin alasan? mereka 
buat menolak tidak setebal partai2 ekstremis kanan dan kiri, hingga 
setiap ketika pendirian mereka bisa berobah, demikian pandangan 
harian ,,Alg. Handelsblad”. 

sedikit. kabur oleh 
mengenai kemungkinan perbandi- 
ngan suara (votum) didalam par 
lemen. Menurut ketetapan2 'bars 
dari Babak 14 dari U.U.D. 
(Grondwet) Belanda, adalah ren 
tjana undang2 jang mengandung 
hasil2 dari KMB baru bisa diteri 

tjam2 paberik akan di bedirikan: “ma baik kalau beroleh 2/3 dari se 
kapal terbang dll. dapat diperbu- 
at sendiri disini. Untuk itu, Indo 
nesia perlu banjak mempunjai ah 
li2nja, kaum terpeladjarnja sendi 
ri. Banjak Negara2 muda jang te 
lah berhasil me-modernkan Nega 
ranja di dalam waktu jang pendek, 
jang boleh diambil teladan oleh 
Indonesia. 
Republiek Cuba, suatu Negara-Ne 
ger-Merdeka di Amerika, di da 
lam sedikit waktu telah sanggup 
membanteras buta huruf, sehing- 
ga hanja tinggal 1505 lagi. Di da- 
lam Negara itu terdapat 25.000 
sekolah rendah, 1400 sekolah-me 
nengah, 500 sekolah Vak dan seko 
lah-tinggi, 150.000 bangsa Neger 
jang berpendidikan akademi, dian 
taranja 54.439 Guru2 laki2 dan pe 
rempuan, 25.000 Pendeta-ahli2 
Agama, 10.000 Tukang dan Guru- 
“musik, 3805 Dokter, 1746 Dr. Gigi, 
2146 Propessor, 1230 Adpokat ber 
titel Mr. 

Turky-Baru jang diproklamirkan 
oleh Mustafa Kemal Pascha pada 
tanggal 29 Oktober 1927, telah 
mempunjai penduduk 95, jang 
tahu tulis dan batj4. Persamaan 
hak dan kewadjiban dari laki- 
laki dan perempuan berlaku, 
sehingga putri-Trukylah jang 
per-tama2 sekali di Eropah men- 
djadi piloot-djuru terbang. Memak 
murkan Negara, dimulainja de 
ngan memakmurkan de massa, ka 
um tani. Didalam tahun 1932 te- 
lah dapat digantinja 1187004 pem- 
badjak tanah dengan 1500 tractor 
ala Amerika. Pengangkutan hasil 
dari kaum tani itu di permudahnja 
dengan membuka djalan2 kereta     api jang baru dan djalan2 raja. 
Turky-lama hanja mempunjai 4072 
K.M. djalan kereta-api, itu pun 
sebahagiannja — didalam tangan 
bangsa Asing. Turky beli haknja 
bangsa asing itu dan membuka Ia 
gi 8000. K.M. djalan kereta-api 
dan 15.000 djalan-raja. 
Afganistan djuga mentjontoh Tur 
ky-Baru dan mendirikan djalan ke 
reta-api jang sampai mempunjai 
150 buah tunnel (lobang) dengan 
ongkos 30 milliun pondsterling. 
Oleh sebab pekerdjaan itu musti 
siap didalam sedikit waktu dan 
Gleh karena belum mempunjai tju 
kup ahli2 techniek dan Maskapij 
dari bangsa sendiri buat menger- 
djakannja, maka pekerdjaan itu 
telah di borong oleh Maskapjj 
”Kampsax” dari Skandinavia dan 
dibantu oleh Maskapij "Tscheset” 
dari Italia. Maskapij dari Zweden 
menjediakan djembatan2 sedang 
kereta apinja dari Rus, 40.000 ka 
um pekerdja bekerdja saban hari 
dibawah pimpinan Ir. dari Italia, 
Djerman dan Djepang. 

Djepang telah dapat mengambil 
Semua pengetahuan2 Barat dida- 
lam sedikit waktu. Langkahnja 
pertama, ialah mengirim pemuda 
pemudanja ber-banjak2 atas ong- 
kos Negara ke Djerman bu- 

beladjar segala  matjam 
cgetahuan. Langkah kedua, 
tidatangkan banjak Gu- 
b'besar dari Djerman dan ahli2 
«mnieknja buat ditempatkkan di 

paberik2nja jang telah dipermo- 
dern. Langkah ketiga, menempat 
kan pemuda2 jang sudah tammat 
beladjar di Djerman itu pada tiap2 
perusahaan dan paberik2 sebagai 
pembantu dari ahli2 bangsa Djer- 
man itu. Langkah ke-empat, me 
nutup pintu bagi ahli2 Djerman, 
karena ahli2 dari bangsa Djepang 
sendiri, sudah sanggup mengganti 
kan mereka itu. 

Dari empat Negara jang terse- 
but diatas, Indonesia sudah boleh 
mengambil teladan. Terutama seka 
li memperkuat barisan kaum-ter- 
peladjar, kaum-pemimpin, jang 
akan djadi Pemimpin, Kepala, Ke 
tua disegala matjam" fjabang-Pe- 
merintahan, sehingga nanti Ketua 
Kampung akan terdiri sedikitnja 
dari seorang lepasan-tammat-seko 
lah-rendah — bykan buta-huruf 
lagi — dan Ketua Dewan-Negeri- 

    

  | nja lepasan Bestuurs-akademie. 
Suasana politik di “Nederland 

mua suara jang ada di Balai Ren 
dah dan di Balai Tinggi. Ini ber- 
erti bilamana semua anggota2 Bay 
lai hadir, maka di Balai Rendah 
haris mendapat 67 suara dan di 
Balai Tinggi 34 suara. 

Di Balai Rendah KVP dan 
PvdA jang bolehlah dianggap se 
mua anggota fraksinja pro kepada 
persetudjuan  KMB, ber-sama2 
mempunjai 59 suara. Andaikata 
semua 8 orang anggota dari VV 
D memberikan djuga suaranja, 
maka djumlahnja tjotjoklah dgn 
bilangan jang diperlukan, Lakin 
bila ada seorang dua dari: fraksi 
VVD jang menjatakan kontra, be 
lum lagi pasti jang rentjana itu di 
tolak, karena dikalangan politik 
masih ada anggapan keras jang se 
tidak-tidaknja tuan Tilanus dan 2 
atau 3 orang anggota dari fraksi 
nja, CH, jang tidak akan menen- 
tang rentjana itu. Djadi kehilang 
an suara VVD itu bisa ditutup 
oleh suara2 CH. ' 

Di Balai Tinggi perbandingan 
kekuatan dari partai2 boleh dika 
ta serupa dengan jang di Balai 
Rendah? tetapi ada alasan buat 
menganggap keputusan didalam 
Balai itu lebih belum pasti. KVP 
dan PvdA ber-sama2 mempunjai 
31 suara, Ditambah dengan 3 sua 
ra dari VVD bilangannja mendja 
di tjotjok 34 suara jang dikehen 
daki itu, Tetapi suara fraksi VV 
D masih lebih disangsikan di Ba 
lai ini daripada di Balai Rendah, 
sedang mr. Kolf dari CH mengu 
raikan didalam mingguan partai- 
nja "De Nederlander” sedemiki- 
an rupa hingga banjak orang me 
ngertikan bahwa fraksi CH di 
Balai Tingg' biar bagaimanapun 
akan mengeluarkan suara kon- 
tra. Dengan begini tidaklah ada 
menutup kekurangan jang tim- 
bul dari engkarnja seorang dua 
dari fraksi VVD. - 
  

PERSIAPAN2 MENJAMBUIT 
TNI DI DJAKARTA 

Setjara beser2an atau diam2 ? 
Letnan kolonel Jahja dan Tas- 

win kini sedang giat mengadakan 
persiapan2 jang mengenai kedata 
ngan TNI di Djakarta, demikian 
"Pedoman". 

Surat kabar itu berpendapat, 
bahwa persiapan tsb harus telah 
selesai sebelum tanggal 10 Desem 
ber. Selandjutnja "Pedoman" me 
ngadjukan pertanjaan, apakah T 
NI akan masuk kota Djakarta da 
lam suasana besar2an ataukah ha 
nja setjara diam2, 

Pihak Indonesia berpendapat, 
bahwa — masuknja TNI ke kota 
Djakarta harus tidak setjara besar 
besaran, akan tetapi harus tidak 
setjara diam2, supaja penduduk 
dapat mengetahui, bahwa sesudah 
tanggal 15 Desember TNI turut 
bertanggung djawab atas keterti- 
ban dan ketenteraman diibu kota. 

  

Indonesia sanggup menjediakan 
itu didalam sedikit waktu, karena 
telah dimulainja mengirim pemu- 
da2 keluar negeri. Hendaklah se 
karang djumlahnja diperbanjak 
dan dipandang soal ini »urgent” 
(penting) sebagai langkah perta- 
ma untuk kesempurnaan. pemba- 
ngunan dari Indonesia. 

Diharapkan sangat dari tiap2 
parlemen dan Negara? ataupun 
Daerah2 jang masuk di RIS, mena 
ruh minatnja penuh terhadap ke- 
pada soal ini. Pemimpin2 jang du 
duk di Dewan? buat mewakili par 
tainja, akan tetap akan bekerdja 
untuk kemuliaan bangsa dan ta- 
nah airnja jang Satu itu, diharap- 
kan membela soal jang maha pen 
ting ini setjepat mungkin, agar 
pada kwartaal pertamg dari tahun 
1950, sudah boleh berangkat Ratu- 
san, bahkan Ribuan pemuda ke- 
luar negeri menuntut ilmu pengeta 
huan. 

(Bersambung) 

terka-terkaan T 

  

  

Namun ada djuga baiknja di- 
tundjukkan bahwa kesimpulan 
jang ditarik dari perkataan2 mr. 
Kolf bisa dianggap belum tepat, 
sebab didalam tulisannja ada di- 
katakannja: ,, Memang senantiasa 
masih ada kemungkinan, jang per 
bintjangan didalam parlemen dan 
dalil2 dari Menteri van Maarse- 
veen bisa membawa kami ke pe- 
mandangan lain". 

Mr. Oud didalam kongres pa- 
ling belakang dari VVD menja- 
takan bahwa dalam meneatukan 
suara fraksinja, akan mempertim- 
bangkan 2 faktor: apa kandungan 
jang diletakkan kehadapan mere- 
ka, dan apa pula akibatnja kalau 
ditolak. 
Bhw banjak anggota Balai merasa 
sangat berat tanggung djawab 
dalam hal ini, orang2 bisa me- 
agerti: sebab mesti diperhitungkan 
apa akibatnja kalau rentjana itu 
ditolak. Suatu rentjana undang2 
dalam keadaan normal kalau di- 
volak, tidak mendjadikan apa2, 
fjuma apa jang mau dirobah tidak 
djadi dirobah, dan ada kalangan 
rakjat jg merasa tidak puas. Per- 
wakilan rakjat sudah Wjara, per- 
Kara mendjadi habis, 

Tetapi didalam fal ini tidak 
semudah itu. Mereka2 jang ber- 
hadjat memberikan Suaranja kepa 
da rentjana itu meskipun nampak 
djelas kepada mereka ber-bagai2 
keberatan, akan bertanja siapa- 
kah jg berani menjimpan angan2, 
dengan menolak persesuaian jang 
sudah begitu lama dan pajah di- 
perundingkan, mau menghambat 
peralihan Indonesia ke status mer 
deka dan berdaulat? Sekarang 
Indonesia akan bersatir dengan 
Nederland didalam satu Uni—bi- 
arpun sangat entengnja — dgn 
sebanjak mungkin djaminan atas 
kepentingan finansiel dan ekono- 
mi Belanda jang sangat besar. Ka 
lau tidak begitu Indonesia akan 
madju tidak berserta Nederland 
dan melawan Nederland, dengan 
membwa akibat jang dikuatiri ter 
hadap warga2 Belanda di Indo- 
nesia dan terhadap kepentingan2 
finansiel dan ekonomi tersebut 
tadi. | 

Lagipun orang - orang 
akan bertanja seberapa la- 
gi ada tenaga militer jang 
masih ketinggalan buat membikin 
bantut akibat2 dari penolakan ren 
tjana tersebut ? Apakah tidak ter 
lalu  menjia-njiakan djiwa-raga 
dan harta-benda, kalau hal itu ti- 
dak dipikirkan matang2 ? Mere- 
ka jang bertanja begini tidak akan 
iri hati bila misalnja tuan Kolf 
memberikan suaranja buat meno- 
lak rentjana itu maka kepada dia 
diserahkan pembentukan kabinet 
baru. 

Dikalangan CH kedudukan, da 
ri Mahkota Uni memainkan para 
nan besar. Didalam Grondwet (u. 
u.d.) ada disebut Mahkota Uni. 
Didalam Uni-statuut bukan Mah 
kota jang disebut, malah Kepala 

itu 

  

Merdeka ! 
Berhubung dengan berita .dlm 

"het Nieuwsblad voor Sumatra". 
tanggal 2 bulan ini mengenai pe 
milihan Tuan Mohd. Nuh men- 
djadi anggota Dewan Peswakilan 
Rakjat Republik Indonesia Seri- 
kat, dimana dibelakang nama tu 
an tersebut ada tertjantum nama 
Partai "Persatuan Indonesia Ra- 

an Indonesia Raja berpendapat, 
bahwa berita itu 'memberi kesan 
seolah-olah Tuan Mohd. Nuh du 
duk di Dewan itu sebagai wakil 
Persatuan Indonesia Raja. 

Keangkatan tuan tersebut men 
djadi anggota Dewan Perwakilan 
sementara Sumatera Timur berla 
ku sebelum Persatuan Indonesia 
Rajarberdiri dan Dewan Perwaki 
lan itu tidak berdasarkan perwaki 
lan partai2. Sesudah Persatuan 
Indonesia Raja berdiri barulah tu 
an Mohd. Nuh masuk  mendjadi 
anggota Persatuan Indonesia 
Raja. 
Lebih dahulu diutjapkan terima 

kasih. 
Atas nama Partai "Persatuan In- 

donesia Raja" Medan 
Setia Usaha, 

Darsan Hardjowasito 
— 

PIR MENUNTUT TENAGA2 
TJAKAP DALAM RIS 

Partai Persatuan Indonesia Ra 
ya (PIR) tjabang Bandung telah 
menerima baik sebuah resolusi 
dalam rapatnja jang diadakan pa 
da tanggal 28 Nopember jang la 
lu, jang mendesak kepada dewan 
penasehat partai bahwa: 
a. dalam pembentukan RIS akan 

disumbangkan semua tenaga. 
b. partai akan turut berusaha bar 

wa beberapa tanggung djawab 
jang tertentu itu hanja akan di 
berikan kepada rang2 jang 
sungguh2 tjakap dan dapat di 
pertjaja untuk itu. 
Selandjutnja dalam resolusi itu 

didesak supaja didirikan sebuah 
organisasi jang dapat mengawasi 
bahwa sjarat2 tersebut diatas da 
pat dipenuhi. 

  

PERWARI TJABANG 
P. SIANTAR. 

Menurut keputusan ,Rapat 
Pembentukan Perwari Tjabang P. 

sekolah Rakjat 6 Dj. Simarito 
(Tb. Galung) pada tanggal 27 

" Nop. 1949 djam 2 siang, telah di 
bentuk pengsirusnja sebagai jang 
tersebut dibawah ini : 
Ketua I: Ibu 'Tjindra Hasan: 

Ketua II: Ibu H. Mauris: S. Usa 
ha I: Nona A. Siregar: S. Usaha 
II: Nj. D. Siregar: Bendahar': Nj. 
L. L. Tobing: Pembantu2: 1 Nj. 
Laidin 2. Nj. Saal 3 Nj. Tambu- 
nan 4 Nj Siahaan 5 Nj Clot 6 
Nj. Nuralamsjah 7 Nj Bukit 8 
nj. Rahonin. 
Ketua Kesehatan: Nj. Dr. Namo 
ra: Ketua Mendjahit: Nona Nur 
sam Harahap: Ketua Memasak: 
Nj. Marzuki: Ketua Pendidikan : 
Nj. L. Harahap. 

ja”, dengan ini Pengurus Persatu. 

.IBANTULAH (Surat kiriman ' Nasib ratifikasi KMB dm 
. 

  

  

KAIN CASHMIER PERSEDIAAN UNTUK 

UKURAN: 
20 X 30 cM (untuk) Betja 
30 X 45 cM (untuk) Auto2 

barang siap ! 

BENDERA ,,MERAH-PUTIH” 

ukuran 17 X 27 cM. 
Buat keperluan Anak? Sekolah 

Betja dan lain-lain. 
Harga: 1 pak 1000 lembar f 

l1pak 500 lembar 
1pak 100 lembar 

Ketengan selembar 

Kepada Rumah2 Sekolah, Ruma 

bil perhubungan, agar djangan 
lantar, — Hari sudah dekat !   | Hambatan jang bersedjarah itu). 

HARI PENJAMBUTAN R.I.S. —— Menenawa ta motor 

— Speda — dll selembar f 5.— 
— Betja —dll ,, 

10 X 60 cM (untuk) Rumah2 — Toko2 — dil 
80 X 120cM (untuk) Kantor2 — Toko2 — dil si 

Persediaan terbatas, sebab kain »merah” susah. Jang mau ha- 
rus mentjatetkan namanja terlebih dahulu. Hari 15 Dec. 1949 

10.— 
sn 15.— 

32.50 

DARI KERTAS BEI '? 

Umum, Kaum 

80.— 
f 45 — 

2 
f 0.15 

h2 Perguruan, Badan? 

sampai pekerdjaan djadi ter- ' 

KAPROGO INDUSTRIL GO, maxcasrzaar » ara 
(Massa Produksi, istimewa menjediakan alat2 untuk hari pe- 

  

Per- ' 
kumpulan jang membutuhinja, harap dari Sekarang mengam- | 

| 

  
| | 
| 

| 

| 

LA BEUNG BE POS. KAL 
BENDERA ,,MERAH-PUTIH" DARI- 

    | 
| 

—| 
  

  

  

Kabar baik 

buat anak2 
Sedia rupa2 model 

SPEDA ANAK? 

  

ri bahan2 kwalitcit pilihan. 

Dapat dibeli pada : 

SIN HUAT HIN LIE KIE 70 KESAWAN, ATLAN. 
TIC COMPANY 67 KESAWAN, MOI SIE 49 KESA. 
WAN, HWA CHIAO COMPANY KAPITEINSWEG.   
  

Siantar” jang diadakan di gedong 

LOL ON LOL LN M0O00a se O0nn seo on 0s nonsosanoon0oen 

Aimanak Wanita 
jang pertama dikeluarkan oleh wanita. 
Lajak menurut-keinginan wanita digantung didinding. 

KERTAS ILLUSTRATIK, 

Pesan dari sekarang ! 

Ditjetak tjuma sedikit ! 
Penerbit : 

HARGA f 2— 

DUNIA WANITA 
Pusat Pasar 126 — Medan 

COVER C
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R EX 6.45 — 9.00 

”RAINBOW ISLAND” 

RI O 6.15 — 8,30 
”RAINBOW ISLAND” 

  

  

  

    dari Uni. Apakah ini sedemikian 
besar perbedaannja, hingga bisa 
diambil kesimpulan bahwa ia ber 
lawanan dengan Grondwet ? Ke- 
sungguhan djabatan Kepala Uni 
jang dipegang Sri Baginda Koni- 
ngin Juitana menurut Uni - statut 
adalah mendjadi pusaka, menurut 
paham banjak orang bhw disini 
dimaksud udjudnja tidak lain dari 
Mahkota djuga. 

Ada dikatakan: Mahkota akan 
merupakan simbol sadja. Tn. Oud 
didalam debat di Balai. dibulan 
Agustus pernah mengatakan bah 
wa satu simbol bisa mempunjai 
arti dan harga sebawahnja (we- 
zenlijk waarde en betekenis). Ke 
luarga Oranje sedjak dulu men- 
djadi simbol dari persatuan Neder 
land. Kalau Oranje berhasil pula 
sambil mendjadi lambang persa- 
tuan baru dan kerdjasama antara 
rekan2 se-Uni, maka djasanja 
bagi rakjat kita dan kepada sedja 
rah dunia akan sangat besarnja. 
Bukankah fasal 6 dari Uni-statut 
menundjukkan kearah ini djuga 
dengan menetapkan: ,,Kepala dari 
Uni mewudjudkan tjita2 bekerdja 
Sama setjara sikarela dan kekal   antara rekan2 seperkongsian itu ? 

Demikian dipaparkan dan buah « 
pikiran ,,Het Alg. Handelsblad.” " 

  Capitol 6.15 — 8.30 
”MERRILY WE LIVE” 
            

  

PITA MESIN TULIS 

f 3.95 (Ruban) 

» 9—  (Crusader) 

» 12— (KOLOK) 
Sanggup melever setjara besar- 
besaran. Buku2 keperluan kan- 
toor, Kertas tulis, buku tulis anak 
sekolah, schrijfbloc, mata pena, 
tinta dll. 

Sebelum ketoko lain, singgah 
. dulu di: 

Toko BOET SINGA. 
Oudemarkt No. 37 Tal. 591 

— MEDAN — 
  

LOTERY WANG 

Can 
1 Lot f 1250 Porto f 0.50 p. Lot. 

  

  
Hoofddepot : 

an etertn |   

ANEH 
Lin dari jang 
lain ! “3 

G.m Njonja Yuan 

sudah kenal kita 

  AnggirUbat 
'tang- 

da- 

jan? mu 
kan tj 

Lang pul 

beri ten. 

serta re 

Recept2 

harga byst am 
ibu laki2. 

Lerdjual di-ma- 

h22 f 2.50 Kem- 
vali botol. 

CHUA BROTHERS & Co 
PRINS HENDRIKSTRAAT 36 MEDAN-SUMATRA   
  

    LOOLLLN OH 

Pemberi 
VOVLL Lan 

Tahuan 
(. Tuan2 jang disebut dibawah ini, jang dahulu telih mondaf: 

? tarkan nana2nja pada kita untuk berurusca dengan C.V.O. 
(Centrale Verkoop Organisatie) diminta supaja berhubungan 
selekas mungkin, se-lambat21js, 
ngan perkumpulan kita, olehsetab Rechtsherstel hendak 

pada tanggal 8 bulan ini de- 
me- 

madjukan beberapa pertanjaan dergan h3!2 mereka. 

De 

1. Lim A Lie 2. Kwek Po Hin 

Chinecsche Handelsvereeniging 

Medan 

3. “Abdul Gani 4. Moha- 
“mad Hasan gg. Jasin Centrale Pasar 124 Medan 5. Abas ga. 
Jasin 6. Lim Eng Tjo gg. Josin “. 
8. Sin Hwa Haig 9. Seow Vun Chun 

Ng Gin Lau (Pek Ki) 

10. Kwek Has Tjau 
Tjong , £ Fieweg no. 13 Medan. 
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Sebagaimana telah dikabar 
kepada Sri Sultan telah diberikan 
tugas untuk mengurus keamanan 
seluruh Indonesia dalam mendje- 
lang penjerahan kedaulatan, dan 
melihat masa jang lampau pilihan 
ini tepat? karena tjukup terbukti 
Bahwa usaha beliau untuk me- 
ngembalikan keamanan didaerah 
Republik telah berhasil dengan se- 
baik2nja sehingga desas desus se- 
mula akan timbul kerusuhan sama 
sekali tidak beralasan, dan hilang 
dibawa angin lalu. 

Tanggung djawab jang diserah- 
kan kepada beliar adalah berat, 
akan tetapi melihat pengalaman 
jang lampau hingga sampai 'kepa- 
da cease-fire kita bisa pertjaja bah 
wa beliau akan dapat mendjamin 
keamanan seluruh Indonesia. 

Berat kewadjiban jang dihada- 
pinja tidak perlu kita katakan dji 
ka orang perhatikan bahwa masih 
ada gerombolan liar. seperti Darul 
Islam di Djawa Barat, sehingga ne 
gara Pasundan dengan dasar bah 
wa tentera nasional Indonesia ke 
lak akan mendjadi teras dari ten- 
tera RIS, telah datang membitjara 
kan keadaan di Pasundan dengan 
pemerintah di Jogja. 
Keamanan haruslah telah tertja 

pai sebaik RIS berdiri, karena wa 
laupun bagaimana bentuk segala 
rantjangan jang diperbuat seka- 
rang untuk menudju negara jang 
adil dan makmur, akan tetapi su- 
dah dapat dikatakan dari sekarang 
bahwa pembangunan disegala lapa 
ngan bagaimanapun tingginja tji- 
ta2 kita untuk melepaskan diri da 
ri alam kemiskinan tidak akan 
mungkin tertjapai apabila keama 
nan itu tidak terdjamin semendjak 
sekarang, hal mana tidaklah da- 
pat ditimpakan sadja kepada ten- 
tera akan tetapi adalah sebagian 
besar terletak kepada rakjat. 
Keamanan adalah salah satu sen 

di jang kuat untuk melantjarkan 
pembangunan, akan tetapi djika 
@ni tidak dapat kita djamin . dja- 
ngansharap pembangunan akan bi 
sa berdjalan litnjir. Tidak usah ki 
ta malu2 mengakuinja, lihat sadja 
lah kemasa jang lampau. Lebih ba 
njak kita merusak jang ada, dari 
pada jang dapat kita hasilkan. 

Kini konperensi ekonomi sedang 
dilangsungkan di Jogja, dan konpe 
rensi itu sedang memikirkan satu 
rentjana untuk menudju satu eko 
nomi nasional, jg akan bermanfaat 
bukan untuk satu golongan sadja 
akan tetapi adalah untuk seluruh 
rakjat Indonesia, jg udjudnja ti- 
dak akan lain ialah melepaskan di 
ri kita dari alam kemiskinan jg me 
liputi kita sekarang akibat ekono 
mi kolonial dimasa jang lampau. 

Kepada TNI sebagai tentera te 
ras kini terserah kewadjiban jang 
berat, didaerah mana sekalipun. 
Kita mengerti masih banjak orang 
menjangsikan akan tenaga tentera 
kita itu karena mereka telah kema 
sukan desas desus dari pihak jang 
tidak menjukai dengan berdasar- 
kan adanja gerombolan liar ini 
dan itu, akan tetapi bagi mereka 
jang mau mendengarkannja ada- 
lah menandakan bahwa mereka 
tidak bisa mempertjajai tenaga 
bangsa sendiri dan adalah semata- 
mata putjuk eru belaka. 

Kita sudah mendengar tentang 
desas desus Tapanuli, dan bila di- 
dengarkan adalah merugikan diri 
jang mendengarkannja, karena ka 
lau Pasundan sendiri sebagai satu 
negara bagian telah meminta ke- 
pada pemerintah Republik supaja 
TNI mendjaga keamanan didaerah 
nja, sehingga seluruh alat peme- 
rintah adalah dibawa kekuasaan 
itu, maka tidak satu orang perlu 

sangsi akan keadaan Tapanuli. Ini 
harus ditjamkan oleh mereka jang 

telah meresep dalam darah daging 
nja saranan jang menakuti djiwa 
nja, sehingga dengan tidak tanja- 
tanja sudah mengungsi. 

Sekali lagi keamanan adalah da 
sar membangun jg harus kita per 
tahankan dgn sungguh karena de 
ngan tiada adanja keamanan tiada 
akan tertjapai negara jg makmur 
aan adil. Dan tanggung djawab 
adalah sebagian besar kepada rak- 

,- at sendiri. Sungguhpun demikian 
"tiap keadaan disatu daerah harus- 

lah dipeladjari baik2, terutama ka 
rena TNI sekarang tersebar tena- 
ganja, apakah lajar belakang dari 
segala keadaan disesuatu daerah. 
Oleh sebab itu kerdja sama rak- 
jet dan TNI sangat perlu untuk 
memelihara keamanan. Difr. 

TJERAMAH TENTANG 
EKONOMI 

Dari pihak Consulaat KESI S. 
Timur didapat kabar, bahwa sele 
kas mungkin akan diadakan tjera 
mah-tjeramah tentang ekonomi, 
al. jang mengenai Ekonomi 'U- 
mum, Organisasi dan teknik da- 
gang dan sebagainja. 

Perhatian kedjurusan ini dari 
bara sandagar2-pengusaha2 bang 
sa Indonesia besar dan ketjil sung 
tuh diharapkan, agar mendapat 
tuntunan jang berfaedah, guna 
alat pengisi jang diperlukan dila 
pangan ekohomi dalam Negara 
jang Merdeka dan berdaulat, jg 

- berarti sanggup mengisi jang ber 
harga sesuai dengan udara Inter 
nasional. 
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Anti Rev. tetap berlindung dibelakang 
UUD. Belanda 

Katanja hasil KMB bertentangan 
KVP TIDAK SUSAH MENGAMBIL PUTUSAN, 

1 TJUMA BERAT 

Pada siang hari Selasa Tweede Kamer Belanda telah memu 
lai debat terbuka mengenai rentjana undang2 
han kedaulatan kepada Indonesia. Didjam waktu mulai sudah ada 
sedikit chalajak berkumpul di alon2 dari Binmenhof, diantaranja 
kelihatan muka. orang2 Indonesia. Kepada mereka diulurkan teks 
dari njanjian berbunji "Wij willen hen behouden die volken fier 
maar klein”, Njanjian ini dinjanjikan menurut lagu "Wij willen 
Holland houden”'. 

Njanjian ini dimaklumi menge 
nai pendirian Ambon, Timor dan 
Minahasa. 
Didalam rapat dari Balai Ren 

dah (Tweede Kamer) hampir se 
mua anggotanja hadir, sedang 
tribune dan loge penuh betul. 

Pembitjara pertama jalah Jan 
Schouten, pemuka Anti-Revolu 
tionairen. Dia berpendapat jang 
diperbintjangkan- sekarang ada- 
lah pasal jang paling penting di 
dalam sedjarah Keradjaan Ne- 
derland. Dia memperingatkan 
perkataan dari Prop.  Logeman 
tanggal 16 Oktober 1945 dimana 
dikatakannja "Berbitjara dengan 
Sukarno akan tidak berharga 
dan tidak berhasil," berkenaan de 
ngan mana Katolik van Pol me 
ngatakan "Saja punja fraksi ber 
diri seluruhnja dibelakang Peme 
rintah dalam hal menolak berun 
ding dengan Sukarno: kami ingin 
dalam hal ini Pemerintah kuat: 
Pemerintah jang ojong (gujah) 
didalam mempertahankan hak2 
nja adalah membawa benih dari 
keruntuhan didalam dirinja”, se- 
karang rentjana untuk itu ada 
dihadapan kita, demikian kata 

outen, 
Dia tidak akan menuruti selu- 

ruh sedjarah itu, tetapi katanja 
ia senantiasa berdiri teguh bahwa 
menetapkan tata-hukum Belanda 
menghendaki persiapan jang lama 
sebelum kedaulatan diserahkan se 
tjara bertanggung djawab. 
Tata-hukum ini masih djauh da 

Ti nama berdiri. Adalah djelas 
sekali bahwa belum ada berdiri 
tata-hukum. Djuga terbukti ren- 
tiana undang-undang itu berlawa 
nan dengan Grondwet (uu.d.). 

embitjara menundjukkan apa 
jang ditulis Prof. 's Jacob dida- 
lam "Nieuwe Rotterdammer” bah 
Wa menurut hematnja kian pen- 
ting lagi, karena dia turut beker- 
dja merobah grondwet. Didalam 
toelichtingsmemorie Pemerintah 
tidak mendjawab sepatah kata da 
lam ha) ini. Kata Schouten dalam 
hal ini orang2 bukan berurusan de 
ngan kepastiay2 baru dari arond- 
wet jang telah berabad umurnja. 

| Keadaan darurat sama sekali ti 
dak ada. Pemerintah tahu sewak 
tu konperensi medja bundar bah- 

  

  wa ini adalah perkara jang mudah | 
membangkitkan amarah, karena 
itu seharusnja mereka lebih dulu 
berembuk. Dengan alasan2 ini. su 
dah mesti diambil kepusutan jang 
berlawanan dengan grondwet. Se 
waktu merobah grondwet orang 
tadinja berpendapat Uni itu ialah 
buat melandjutkan Keradjaan. Se 
karang Keradjaan mau dirobah 
    

MATI TERBAKAR 
Pada malam Rabu kira-kira 

djam 8 di Kampung Kurnia, Gloe 
goer telah, terdjadi kebakaran 
jang mengakibatkan korban satu 
djiwa manusia. | 

Pada malam itu Mbok Sukar - 
demikian nama korban tersebut - 
sedang tidur dengan memasang 
lampu minjak disisinja. 

Dalam rumah itu dia tinggal 
sendirian, tidak ada jang mendja 
ganja. Sedang Mbok Sukar sendi 
ri menjimpan sematjam penjakit 
jang disebut orang "ajanan.” Pe- 
njakit jang bisa datang dengan 
tiba2 sadja. 

Maka pada malam itu se-ko- 
njong2 penjakitnja itu kumat dan 
menggulingkan lampu jang terpa 
sang disampingnja. 1 

Api mulai menjala mendjilat ke 
lambu dan tilamnja. Mbok Sukar 
turut terbakar. Tapi api tidak sam 
pai membakar rumah, karena le- 
kas ketulungan. 

Lakin Mbok Sukar sudah ha- 
ngus terbakar, hingga tewas disi- 
tu djuga. Majatnja segera diang 
kut kerumah sakit buat diperiksa. 

  

Pentjetak : i 
»Pertjetakan Indonesia” Medan 

Isinja diluar tanggungan pentjetak 

grondwet (u. u. d.) bersama dgn 
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1 

tentang penjera- 

bentuknja dan diputar-balikkan 
didalam Uni. Ini tidak 'kan berpa 
edah. N 

Pergolakan tentang Uni enteng 
atau berat sudah lampau. 
Uni jang ini ada seringan bulu - 
benang (pluisje). 

Pembitjara lebih djauh menga- L 
takan hak menentukan nasib sen 
diri tidak dipiara. Hal ini telah me 
nimbulkan banjak kedjengkelan. 
Pembitjara mengakui adanja per- 
bedaan antara pendirian daerah2 
TBA dengan Ambon dan Minaha 
sa. 

Prop. Romme dari Katholieke 
Volkspartij mengatakan mengam 
bil keputusan tidak ada susah 
nja, tjuma berat. Sesudah itu sua 
sana mendjadi tegang betul, Ke 
tegangan timbul dari pertanjaan 
bagaimana kelak masa baru itu. 
Ada banjak faktor2 jang belum 
pasti. Sebaliknja ada banjak tan 
da2 jang penuh dengan harapan 
bahwa keadaan normaal akan 
mengulang. Memang ada banjak 
berita2 jang berlawanan diteri 
ma dari Indonesia. Oleh karena 
itu maka keputusan jang akanki 
ta ambil ' ada berat, katanja. 
Orang harus membedakan dua 
perkara, jaitu: keterangan jang 
sesungguhnja untuk mang kita 
berdiri dan kita tahu dan alasan 
alasan mengapa sampai kita kesi 
tu, Jang tersebut kudian ialah 
mengenai sikap kita terhadap pe 
merintah, dan jang duluan sikap 
kita terhadap Indonesia. 

Setiap orang jang mengikuti 
perkembangan dari dekat mesti 
mendjadi jakin bahwa dengan pe 
nolakan rentjana  undang2 itu 
katjau — balau akan timbul, Da 
lam hal ini tidak disangsikan lagi. 
Sekarang soalnja, apakah ada sja 
rat2 se-ketjil2nja buat menahan- 
nahan kedaulatan ? 

Soalnja : Bekerdjasama atas da 
sar persetudjuan ini atau tidak 
bekerdjasama. Mereka jang mau 
menolak rentjana, haruslah me- 
ngutjapkan selamat djalan kepa 
da kerdjasama dengan Indonesia. 

Tentu semua anggota dari Ba- 
lai (Kamer) masing2 mempunjai 
paham sendiri tentang KMB lain 
daripada hasil jang telah ditjapai 
sekarang. Kita merasa sedih ti- 
dak terwudjudkan apa jang kita 
permulaan kehendaki, tetapi toh 
kita suka bekerdjasama. 

Pembitjara mengutjapkan kata 
peringatan agar orang2 djangan 
menganggap Uni seperti, tidak 
ada. Pembitjara mengutip buah 
kata2 Hatta dalam hal itu sewak 
tt rapat penutup dari KMB., jai- 
tv "sangat positif, konstruktif dan 
menggembirakan.” Ajat 14 dari 

konsepsi Uni benar2 telah mem- 
pengaruhi KMB. Pembitjara dgn 
sulit sekali dapat membajangkan 
bahwa kini ajat itu djuga jang 
akan merupakan penghalang an- 
tara Nederland dengan Indone- 
sia. Pembitjara bertanja "Apakah 
tumus Kepala Uni bertentangan 
dengan u. u. d. ?" 

Pemerintah telah mengambil 
oper amendemen Tilanus berkena 
an dengan Mahkota dengan ke- 
jakinan bahwa dengan ini sebenar 
nja tidak jang dirobah. 

Atas nama rekan2nja se-politik 
pembitjara menerangkan sekali Ia 
gi bahwa penolakan rentjana sa- 
ma sekali tidak dapat dipertang 
gung djawabkan karena dengan 
begitu tidak akan diperoleh: ker- 
djasama. Peraturan hak menentu 
kan nasib sendiri oleh pembitjara 
dinariakannja Lembaran Hitam 
dalam Sedjarah KMB dan pernja 
taannja ini djuga atas nama re- 
kan-rekannja se-politik. Dim hal 
ini 'djuga dari pihak Belanda 
orang seharusnja djuga mengam- 
bil pendirian teguh serupa seper 
ti dalam masaalah Irian: akan te- 
tapi pembitjara oleh karena soal 

  “(Landjutan dari hal, I ladjur 3)” 
wantara membawa kekatjauan pa 
di rakjat Asahan Selatan-L. Batu. 
Tetap berdiri, Dibela 

kang Pemerintah N.R.I. selaras 
dengan R.-R. Statement Pasal 4, 
dan menilik dasar dalam pasal I, 
maka Asahan Selatan-L. Batu, ti- 
dak mau di-pisah2kan karena ber- 
arti Asahan -Labuhan Batu: seba- 
gai Daerah Republik tidak boleh 
dikurangi, karena ini berarti meng 
habiskan dan mengurangi Modal 
Tjita2 bangsa Indonesia. 

Resolusi dan Tuntutan ini min- 
ta dipertimbangkan oleh Studie Co 
misi Asahan Selatan-L.Batu jang 
kandas, dan meurusnja setjepat 
mungkin. 
Tuntutan2 ini dikirimkan kepada: 

1. Pemerintah Negara Repu- 
blik Indonesia di Jogja, dengan 
Perantaraan Studie Comisi jang 
diketuai oleh Ki Hadjar Dewanta- 
ra di Medan. 

2. Komisariat Pemuda seluruh 
Indonesia, minta disiarkan dalam 
rentjana Sepak terdjang Pemuda 
dan dapat sokongan dari Sepak 
terdjang kami Persatuan Pemuda 
Peladjar Indonesia dari Asahan 
Selatan-L. Batu, dan diurus atas 
dasar2 hak Democratie. 

3. Dikirimkan kepada surat 
kabar minta disiarkan, agar dimak 
lumi oleh seluruh lapisan Rakjat 
dan dapat Sokongan dari Daerah 
Asahan Selatan-L.Batu atas tun- 
tutam Para Peladjar dari Daerah 
Asahan Selatan-L. Batau. 

Medan, 6 December 1949. 
Persatuan Peladjar Asahan 

Selatan-L. Batu. 
Ketua, (Naz-Muddin) 

Persatuan Peladjar Asahan Sela- 
tan-L. Batu, tergabung dari : 
Sek. Menengah Kesatria, Taman 
Siswa, Josua, Sek. Menengah, dan 

nja di Kota Medan, 

PLEBISIT DI. PASUNDAN? 
Dalam pertjakapan dengan ha 

rian "Keng Po" ketua Front Na 
sional, tuan Sujoso, jang pada ha 
ri Senin pagi tiba kembali di Dja 
karta dari kundjungannja -ke ibu 
kota Republik, menerangkan, bah 
berhubung dengan tuntutan2, su- 
paja selekas mungkin negara Pa 
sundan dilebur kembali dalam Re 
publik, maka telah dipertimbang- 
kan, apakah tidak baik, djika di 
adakan suatu pemungutan suara 
rakjat jang dipertjepat dengan 

'djalan parlementer, ataupun dapat 
djuga setjara plebisit untuk meng 
hindarkan segala kesulitan. 

Dikatakan pula, bahwa hal de 
mikian itu selaras dengan pikiran 
Front Nasional dan selekas mung 
kin akan dipertimbangkan setiba- 
nja kembali di Bandung. 

WARTAWAN SUMATERA 
SELATAN MENUNTUT 

PEMBEBASAN TAWANAN2 
Dalam rapat pembentukan Per 

satuan Wartawan Indonesia Su- 
matera Selatan (PERWISS) pa- 
da tanggal 12 Nopember 1949 jg 
dihadiri oleh seluruh wartawan di 
kota tersebut telah diambil sebu- 
ah resolusi jang menuntut segala 
tawanan2 jang oleh pihak Belan 
da dipakai istilah2 tawanan poli- 
tik, anasir2 jang tidak disukai, 
orang2 jang diasingkan untuk se- 
mentara, tawanan perang dan la- 
in2nja segera dibebaskan sebelum 
penjerahan kedaulatan. 

Dalam pada itu djuga menun- 
tut wartawan Junus Sjamsjuddin 
jang Kini masih ditahan oleh pi- 
hak Belanda minta segera dibebas 
kan. 

IKLAN 

DISTRIBUTIE 
Toko P 9 

DJ. MAHKAMAH 19 — MEDAN 
TELEFOON 1738 

Njonja, Entjik dan tuan2 peme- 
gang Kartu Distributie B I dan 
B II jang terhormat ! 

Berbelandjalah pada Distributie 
Toko P 9 — Dji. Mahkamah 19: 
Hanja satu Toko P 9 diantara 23 
Toko P, jang dipimpin oleh bang- 
sa Indonesia. 

»Salah satu sjarat untuk kema- 
djuan, ialah kesetiaan”. 
Atas kundjungan Njonja, En- 

tjik dan tuan2, seterusnja kami 
utjapkan terima kasih. 
Untuk kesenangan para Lang- 

  

    

Nieuws. 

Salam dan Ma'af   ini sadja tidak dapat rentjana un- 
dang2 tsb. 

Beheerder 
TGK. HADJI ABBAS. 

beberapa sekolah Menengah lain- 

ganan, kami sediakan Distributie 

rakjat serta pemuda-pemudi, 

Sekira djam 3 sore, rombongan 
tiba, seketika itu gemuruh pekik 
Merdeka menderu memetjah ang. 
kasa menjambut Hatta, jang de. 
ngan ,,senjum manis" membalas 
salam rakjat. Rombongan beliau 
beristirahat sebentar dirumah TB 
A Schuller dimana telah menung 
yu sedjumlah orang panitia pe- 
"si berlentjana Merah Pu- 
ih. 
Sesudah berdjabat tangan, rom 

bongan Hatta dipersilakan istira. 
hat. Turut dalam rombongan, da 
ri Palembang, Gubernur Mohd. 
Isa dan Gubernur Militer A.K. 
Gani, serta major Rousert dari K 
PBBI. | tk 

Ditanah lapang Enggal, dima- 
na pernah beliau datang 2 sete- 
ngah tahun jang lalu orang sudah 
ber-djedjal2 hendak mendengar- 
kan pidato Hatta serta minat un- 
tuk melihat wadjah beliau jang 
selalu dihias senjum-manisnja. 
Suara pekik Merdeka memetjah 
angkasa, sewaktu Bung Hatta ma 
suk kelapangan hingga beliau 
tenggelam dalam lautan "Merah 
Putih”. 

Dalam pidatonja, Hatta mem 
berikan oleh2 KMB serba singkat. 
Dikatakannja, bahwa ,,Buah Ke- 
merdekaan jang kita petik seka- 
rang, adalah hasil perdjuangan, 
hasil pengorbanan, dan penderita 
an berpuluh-puluh tahun jang lam 
pau dan empat tahun jang lalu". 
Mengenai Irian, Hatta menjata- 
kan bahwa penjerahan kedaulatan 
bukan terletak kepada soal luas 
daerahnja, Dan nanti Irian akan 
bersatu kembali, Selandjutnja Hat 
ta peringatkan apabila kedaulatan 
sudah diserahkan, kitalah jang 
bertanggung djawab sepenuhnja 
atas buruk baik nasib kita, Kita 
harus memperkuat persatuan, dja 
ngan kita sesama kita bertjektjok. 
Kalau kita bertjektjok djuga ma- 
ka jang untung orang lain ! 

Hatta katakan seterusnja, bah- 
wa ,,karena ber-tjakar2an kita sa 
ma kita maka Belanda jang ke- 
tjil dapat menguasai kita tiga se- 
tengah abad lamanja". 

Kepada anak2 sekolah Hatta 
tudjukan pula pembitjaraannja 
antara lain dinasihatkan: ,,Anak2 
ku latihlah dirimu dari sekarang, 
engkaulah harus menjiapkan diri 
kalau bapak2mu sudah tidak ada 
lagi, kamulah jang akan menggan 
tikannja!” Latih dirimu untuk 
djadi pemimpin tetapi djangan 
pemimpin untuk ,,tjari2 kursi !" 

Pukul 4 sore Hatta sesudah ber 
pidato 40 menit lamanja, berang-   

Pekik merdeka memeti ah angkasa 
BELIAU TENGGELAM DALAM LAUTAN MERAH PUTIH 

Oleh: Djuruwarta "Waspada”di Sumatera Selatan 

Hari Djum'at tanggal 2 Desember sedjak sebelum tengah ha- 
ri dila Enggal Tg. Karang sudah berkumpul murid? sekolah, 

go agar uh dengan tidak hirraukan hari panas 
untuk menerima kundjungan p.j.m. Drs. Mohd. Matta. Tanah Ia 
pang jang luas itu merupakan lautan Merah Putih dengan wsdjah 
ber-seri2 gembira para pengundjung tanah lapang dengan penuh mi 
nat menantikan sa'at tibanja P.M. Hatta. 

kat meninggalkan Tg. Karang un 
tuk oaaja pulang ke Ibu Kota 

Jogjakarta. Dengan gemuruh pe- 
kik ,,Merdeka!” Hatta dengan 

rombongan dilepas rakjat dengan 
puas gembira. 

Merasa puas dengan kun- 
djungan di Sumatera. 

Dalam saat beristirahatnja, ki- 

ta mengambil kesempatan memin- 

ta kesan Bung Hatta dalam penin 
djauannja ke Sumatera. Dengan 

ringkas sekali Hatta menerar.jkan 

pada kita, bahwa ia merasa pu- 

as dengan kundjungan di Suma- 
tera. ban di 
as dan meriah. 1 

Mengenai pertanjaan disekitar 

»kerdja sama" antara RIS dan 

Belanda, Hatta katakan bahwa 

skerdja sama itu dalam kepenti- 

ngan jang sama" 
bung dengan waktu jg 
sekali Hatta tiada sempat untuk 
memberikan uraian jang pandjang 

berkenaan dengan interpit: 

tersebut. 

uning Hidjau” Bendera 

Aa er aa alam bu jang he 

Pas kedatangan P.M. Hatta di Pa 
lembang, bendera Negara Sumate 
ra Selatan ,,Kuning Hidjau” jang 
dikibarkan sedjadjar dengan ben- 

dera Sang ,Merah Putih”, pada 
siang Djumabat tanggal 2 Desem- 
ber, diturunkan rakjat. Orang 
membisikkan ketika itu, kita ha- 
nja kenal dengan Sang ,,Merah Pu 
tih” 1 

  

KOPERASI BUDIMAN 
SUKARAMAI 

Kepada kita dikabarkan, pada 

sapa 4 Desember 1949, telah 

dilangsungkan atjara pembukaan 
Koperasi Budiman di Sukaramai 
Medan jang dibuka djam 7.50 , 

malam. | 
Tuan Sastro jang tidak asing 

lagi bagi penduduk jang bermi- 
nat tjita2 Koperasi, telah membi 
tjarakan arti berkoperasi. — 
Dengan suara bulat telah dise 

| tudjui oleh anggota koperasi di 
buka tanggal 4 ember d: dja 
lan Antara. 
Susunan pengurus2: 
Ketua tn A. Hakim M.S.: Ke 

tua 2 tn T. Sj. Bahry: S. Usaha 
tn S. Kartowidjojo, T, Muluk,: 
Bendahara S. Kartowidjojo. 

— Pemeriksa: 
1. Ismail Rambe, 2, Saidjan, 3. 

Tukiman, 4, Partu, 5, Samingan 
P. Widjaja. 
Rapat ditutup djam 10 malam. 

  

  

FIRMA 
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Siap 15 Desember 1949. 

man-papier) 

RUM — ROYEN 

mendebarkan.   Ongkos kirim -- 1096.   
Pindah dari Medan ke DJAKARTA. 

»Pustaka AN TARA' 
Tel. 511 

(Direkteur: M. Joesoef Ahmad). 

Penerbitan pertama (sedang ditjitak). 

Tetesan pena Hamka jang paling baru sesudah 
"HAMKA" menggubah dengan gaja-bahasa jang bergelora 
tentang revolusi segala Agama. 
Buku ini akan ditjitak djuga dalam bahasa Arab untuk di- ' 
siarkan di Negara2 Islam. Ditjetak diatas kertas bagus (ro- 

HARGA . ... f 5, 

»sMENUNGGU BEDUK BERBUNJI" 
Siap 25 Desember, djuga oleh: HAMKA. 

Hikajat pergolakan djiwa seorang ajah, jg karena PERUT ter- 
paksa ,,menjeberang”. Puteranja ber”gerilja” dan puterinja ber- 
bakti dlm Palang Merah. Njaris ia di ,,granat” oleh puteranja 
sendiri. Apa djadinja dan achirnja ? ? ? 

memberikan ”VONNIS” 
HAMKA menuturkan peristiwa ini dengan rangkaian kata js 

Buku ketjil-mungil, harga . sae Ka 
Untuk toko2 buku harga istimewa. 

DJAKARTA 

  
« 

s REVOLUSI AGAMA" 
Oleh: HAMKA 

perang. | 

f 2,—   

elembang pu- 

kita. 
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